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VERY SMALL APERTURE TERMINAL (VSAT)

BAB I

KETENTUAN UMUM

1.
Ruang Lingkup

Persyaratan teknis ini meliputi definisi, lambang, singkatan, istilah, spesifikasi, klasifikasi, syarat bahan baku, persyaratan konstruksi,operasi, elektris, LAN, frame relay dengan cara pengambilan contoh uji, cara uji, syarat lulus uji, syarat keselamatan dan kesehatan, syarat penandaan serta pengemasan perangkat

2.
Definisi

Yang dimaksud dengan perangkat VSAT adalah perangkat komunikasi yang berbasis data dengan interface ethernet dan serial yang bisa berfungsi sebagai master atau remote, dimana master digunakan sebagai gerbang untuk menyalurkan data, suara dan video streaming antara remote terminal satu dengan yang lain digunakan sebagai pengendali komunikasi sejumlah remote terminal.

3.
Singkatan


Hz

: 
Hertz


Vac

:
Volt alternate current


Vdc

:
Volt direct current


dBA

:
Decibel Acoustic


dB

:
Decibel

CISPR
:
Committee International Special Des Perturbations

Radioelectriques


°C

:
Derajat Celcius


PSTN

:
Public Switch Telephone Network


Mbps

:
Mega bit per second


LAN

:
Local Area Network


WAN

:
Wide Area Network


RS

:
Repeater Station


BER

:
Bit Error Rate


Kbps

:
Kilo bit per second


GUI

:
Graphical user interface


ITU

:
International Telecommunication Union


GHz

:
Giga Hertz


KHz

:
Kilo Hertz


TDMA

:
Time Division Multiple Access


FDMA

:
Frequency Division Multiple Access


BPSK

:
Binary Phase Shift Keying



QPSK

:
Quadrature Phase Shift Keying


STEL

:
Spesifikasi Telekomunikasi


RJ

:



FR

:
Frame Relay


UNI

:
User Network Interface


PVC
 
:
Permanent Virtual Circuit


CIR

:



EIRP

:
Equivalent Isotropically Radiated Power


MTU

:



FRAD

:



LMI

:



AUI

:

4. Istilah

Repeater Station
:
Perangkat penguat sinyal untuk menambah jangkauan layanan dimana terdapat antarmuka pelanggan maupun tidak terdapat antarmuka pelanggan.

BAB II

PERSYARATAN TEKNIS

1. Persyaratan Operasi

1.1 Catu Daya

Perangkat minimal mampu bekerja dengan catuan : 220 Vac ± 10% pada 50 Hz atau – 43,2 Vdc s/d – 55,2 Vdc.

1.2 Kondisi Lingkungan

1.2.1 Perangkat  mampu bekerja pada suhu ruang/lingkungan 10° C s/d 50° C dan tahan terhadap kelembaban udara sekitarnya s/d 95 % pada suhu 40° C.

1.2.2 Electromagnetic compatibility sesuai dengan CISPR 22 kelas A.

1.2.3 Total noise suara yang dikeluarkan oleh perangkat maksimum sebesar 75 dBA.

1.3 Indikator Alarm

a).
Normal / gangguan pada power supply;

b).
Gangguan pada port saluran data;

c).
Gangguan komunikasi dengan remote terminal.

1.4 Sistem Pengaman

a).
Kondisi arus lebih (over current);

b).
Kondisi tegangan lebih (over voltage);

c).
Petir dengan menggunakan sistem grounding dengan tahanan maksimum 1 ohm dan atau dengan system ikat penyama tegangan (bonding system);

d).
Perangkat harus dilengkapi dengan fan.

1.5 Hubungan ke Jaringan

Hubungan harus mampu dihubungkan dengan jaringan PSTN minimal dengan melalui interface 2 MBps.

1.6 Antar Muka Data

Hubungan dengan LAN / WAN minimal menggunakan antar muka ethernet 10 base T, untuk antar muka data kecepatan tinggi dapat menggunakan V.35 atau RS – 449 sedangkan untuk kecepatan rendah dapat menggunakan interface V.24 atau RS –232.

1.7 BER

Nilai BER harus lebih kecil dari 10-6.
1.8 Jenis Layanan 

Transmisi data : harus mampu mentransmisikan data dengan kecepatan bit minimal 4.8 kBps.

1.9 Billing

Memiliki kemampuan minimal mencatat data sebagai berikut :

a) Nomor pelanggan pemanggil termasuk kode areanya;

b) Nomor pelanggan yang dipanggil termasuk kode areanya;

c) Tanggal dan waktu penggunaan kanal;

d) Lama penggunaan kanal yang dikenakan beban;

e) Jumlah pulsa untuk setiap panggilan yang berhasil.

1.10 Network Management System memiliki kemampuan :

a) Memberi indikasi terjadinya alarm;

b) Melakukan indifikasi kesalahan (fault management);

c) Membangun hubungan komunikasi dari pelanggan PSTN ke remote terminal atau sebaliknya dan antara remote terminal.

1.11 Speech coder characteristic

Dalam hal perangkat hub menyediakan fasilitas pengkodean sinyal suara maka karakteristiknya dapat mengacu pada rekomendasi ITU.

1.12 Diameter Antena

Diameter antena untuk hub minimal 4,5 m tergantung jumlah remote, sedangkan untuk remote terminal antara 1,2 m sampai dengan 2,4 m.

1.13 Y2K Compliance

Semua perangkat VSAT harus sudah memenuhi Y2K Compliance.

2. Persyaratan Elektris

2.1
Karakteristik terminal radio pada frekuensi C-band

Tabel  1

	Bidang Frekuensi
	Up Link  5.850 Gz – 6.425 GHz

	
	Down Link 3.625 GHz – 4.200 GHz

	Spasi Kanal
	≤ 150 KHz

	Carier Multiplex 
	TDMA, FDMA atau kombinasinya

	Modulasi
	BPSK, QPSK atau turunannya

	ERIP Spurious Maksimum
	Sesuai STEL T–050–2001/Versi 2, tabel 1.atau 2

	Cross Polarization
	≥ 25dB

	EIRP Density
	Sesuai STEL T–050–2001/versi2, tabel 4


Tabel 2

2.2 Karakteristik Terminal radio pada frekeunsi Ku-Band

	Bidang Frekuensi
	Up Link 14.00 Gz – 14.25 GHz

	
	Down Link 12.5 GHz – 12.75GHz


2.3
Port interface ethernet 10 base T

Bit rate jenis konektor 10 Mbps RJ 45.

3. LAN

Pada jaringan LAN menggunakan Terminal VSAT yang memiliki 1 buah port ethernet.

3.1 LAN interface ;

a) Menggunakan 10 Mbps dengan ethernet LAN sesuai dengan IEEE 802.3 pada physical layer dan menggunakan IEEE 802.2 pada data link layer;

b) Memiliki minimal 1 ethernet LAN port perstation;

c) Memiliki antar muka 10 base T.

3.2 Ethernet Bridge;

a) Menggunakan transparent bridging protocol;

b) Memiliki kemampuan untuk address filtering;

c) Memiliki antar muka AUI minimal 10 base T.

3.3 Layanan minimum memenuhi 1 (satu) di antara :

a) Mampu mendukung trafik multicastdan broadcast melalui kanal satelit;

b) LAN group memungkinkan tropologi customised virtual LAN;

c) Memiliki kemampuan untuk meminimisasi kapasitas  satelit;

d) Memiliki kemampuan untuk menyediakan layanan bandwidth on demand;

e) Mampu menyediakan layanan VolP.

4. Frame Relay

Terminal VSAT Sky WAN yang memiliki 4 buah port frame relay.

4.1 FR interface

a) Memiliki minimal 4 port frame relay per station;

b) Kemampuan akses data arte 4.8 kbps s/d 1024 kbps;

c) Menggunakan type interface serial : X.21, RS-449, RS-232 C dan V.35;

d) Karakteristik antar muka physical layer sesuai dengan rekomendasi FRF 14.

4.2 FR Switch

a) FR UNI sesuai dengan rekomendasi FRF 1.1;

b) FR UNI sesuai dengan rekomendasi FRF 2.1;

c) Local link layer management sesuai dengan rekomendasi ANSI TI.617 Annexd D, LMI 1.0 atau ITU Q.933 Annex A;

d) Mendukung FRAD eksternal synchronous dan asynchronous serta multiplexer FR;

e) Memiliki MTU = 1600 bytes.

4.3 Layanan

a) Memiliki tarnsmision services classes untuk realtime data, realtime voice / video, non realtime data, multicast group;

b) Memiliki algoritma untuk menentukan PVC connections untuk mempermudah konfigurasi topologi meshed;

c) Memiliki kemampuan bandwidth on demand;

d) Memiliki Atur CIR, EIR untuk tiap PVC.

5.
Syarat Bahan Baku

a) Perangkat terbuat dari bahan yang kuat dan ringan dan bisa sesuai dengan iklim tropis, antara lain : bahan harus anti karat, tahan terhadap suhu, kelembaban iklim tropis, deterjen serta bahan-bahan kimia sehingga dapat dipasang di dalam ruangan maupun diluar ruangan.

b) Komponen terbuat dari bahan berkualitas tinggi (solid state) khusus dirancang untuk perangkat komunikasi.

c) Papan rangkaian tercetak (PSB) , dibuat dari bahan phenol fiber coppeclad sheet atau bahan lain yang sama mutunya atau lebih baik.

6.
Syarat Konstruksi 

6.1
Bagian-bagian perangkat harus dibuat dalam bentuk modul dan disusun dengan baik, rapi, serasi dalam bentuk kabinet yang terpadu.

6.2
Perangkat harus terlindung dari kemungkinan masuknya benda-benda lain yang tidak dikehendaki.

6.3
Modul harus dilengkapi dengan pengaman sehingga tidak dapat dibuka secara mudah.

BAB III

PERSYARATAN PENGUJIAN

1. Cara Pengambilan Contoh Uji

Pengambilan benda uji dilakukan secara random meurut prosedur uji dengan jumal sampel 2 unit.

2. Cara Uji

Cara uji ditetapkan oleh institusi penguji yang mampu memperlihatkan secara kualitatif dan kuantitatif bahwa benda uji yang memenuhi persyaratan teknis ini.

3. Syarat Lulus Uji 

Hasil pengujian dinyatakn LULUS UJI, jika semua benda uji memenuhi ketentuan seperti tercantum dalam persyaratan teknis ini.

Jika benda uji dinyatakan  TIDAK LULUS UJI, maka semua kelompok yang termasuk dalam benda uji dinyatakan juga tidak lulus uji.

4.
Syarat Keselamatan dan Kesehatan
Perangkat VSAT harus dirancang bangun sedemikian rupa sehingga pemakai terlindung dari gangguan listrik maupun eletromagnetik sesuai dengan standar World Helath Organitation (WHO).

5.
Syarat Penandaan 

Setiap perangkat VSAT wajib ditandai, memuat nama pabrik dan negara pembuat, merk, type, dan nomor seri serta memenuhi ketentuan sertifikasi.

6.
Cara Pengemasan
Ukuran pengemasan tergantung pabrik pembuat dengan memperhatikan unsur keselamatan, estetika dan efisiensi ruangan.

